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This study aims to the effect of plant spacing and the weed control growth and 
yield. As well as weed control is most effecctiveininfluiencing the growth and 
yield of sweet corn (Zeamays L.).  
This research was conducted in August 2015 until November 2015 at Jlopo 
village, Pondokrejo, Tempel, Sleman regency, Special Region of Yogyakarta. 
This research field trial carried out with 3 x 3 factorial arrange in the completely 
Ranomized Blok Design (RCBD). The first factoris that the specing of  50 x 20 
cm rectangle, 50 x 40 cm rectangle, and  50 x 40 cm trapezoid. The second factor 
weed control consists of three levels, namely treatment without weed control , 
weeding twice and spraying herbicide Gamoxone. Factor data were analyzed by 
analysis of varience at 5% significance level and to know difference of treatment 
using Duncan’s multiple range test (DMRT) 5% significance level. 
The research show that the spacing of 50 x 40 cm trapezoid give the highest 
average on various parameters of observation and weed control spraying herbicide 
gramoxsone gives the best effect on the growth and yield of sweet corn           
(Zeamays L.). 
















Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jarak tanam yang memberikan respon 
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil, serta pengen dalian gulma yang paling 
efektif dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 
manis(Zeamays L.).  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2015 sampai November 2015, di 
Dusun Jlopo, Kelurahan Pondokrejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan dengan percobaan lapangan 
factorial 3 x 3 disusun dalam rancangan acak lengkap kelompok (RALK). Faktor 
pertama adalah jarak tanam yaitu 50 x 20 cm persegi panjang, 50 x 40 cm persegi 
panjang dan 50 x 40 cm trapesium. Faktor yang kedua pengendalian gulma yang 
terdiri dari tiga aras perlakuan yaitu tanpa pengendalian gulma, penyiangan dua 
kali danpenyemprotanherbisidagramoxone. Data dianalisis dengan analisis ragam 
taraf nyata 5% dan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan menggunakan uji 
jarak berganda Duncan’s Multiple Range test (DMRT) tarafnyata 5%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam 50 x 40 trapesium memberikan 
rerata peling tinggi pada berbagai parameter pengamatan dan pengendalian gulma 
penyemprotan herbisida gramoxone memberikan pengeruh terbaik  terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zeamays L.). 
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A. Latar Belakang 
Jagung manis (Zea mays L.) adalah sayuran yang disukai karena 
rasanya enak, kandungan karbohidrat,protein, vitamin serta kadar gulanya 
relatif tinggi tetapi kandungan lemaknya rendah. Jagung manis (sweet 
corn)mempunyai rasa manis karena kadar gula 5-6% yang lebih dari rasa 
jagung biasa dengan kadar  gula 2-3% ( Sirajuddin, 2010). 
Jagung manis yang disenangi konsumen adalah berukuran sedang. 
Untuk mendapatkan tongkol ukuran sedang, petani mengatur populasi dengan 
cara menanam 3-5 biji per rumpun.Semakin banyak tanaman dan rumpun 
semakin kecil tongkol yang terbentuk, sehingga untuk memperoleh ukuran 
tongkol yang sedang maka jumlah tanaman per rumpun disesuaikan dengan 
kesuburan tanah. 
Produksi jagung di Indonesia tahun 2008 sebesar 16,3 juta ton, tahun 
2009 sebesar 17,1 juta ton dengan ekspor 1,1 juta ton, membaiknya produksi 
jagung karena petani sudah menggunkan varietas hibrida. Diperkirakan tahun 
2014 naik menjadi 32 sampai 34 juta ton (naik sekitar 80%) (Sola, 2009).Di 
Indonesia rata-rata produksi tanaman jagung per hektar dinilai masih arendah 
yaitu sekitar 2,8 ton/ha. Sementara jika dibandingkan dengan negara-negara 
penghasil jagung di Asia seperti RRC 4,6 ton/ha, Korea Selatan 4,1 ton/ha dan 
Thailand 3,7 ton/ha. Rendahnya produksi jagung di Indonesia dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor  penyebab antara lain, tingginya harga benih varietas unggul, 
petani belum memahami penggunaan pupuk secara tepat dan benar, minimnya 
permodalan serta penggunaan pestisida yang berlebihan pada areal pertanaman 
oleh pelaku usaha tani dapat mengakibatkan terjadinya resistensi hama 
terhadap pestisida, dan pada waktu yang sama keberadaan musuh alami hama 
di areal lahan pertanian terancam punah yang membawa dampak negatif yaitu 
terjadinya ledakan serangan hama, akibatnya dapat menurunkan hasil produksi 
pertanian (Suprapto dan Marzuki, 2002).  
Salah satu faktor yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi 
jagung adalah dengan pengaturan jarak tanam.Pengaturan jarak tanam untuk 
tanaman sangat diperlukan agar setiap individu tanaman dapat memanfaatkan 
semua faktor lingkungan tumbuhnya dengan optimal, sehingga didapatkan 
tanaman yang tumbuh dengan subur dan seragam yang akhirnya produksi dapat 
dicapai secara optimal. Jarak tanam mempengaruhi populasi tanaman, efisiensi 
penggunaan cahaya, perkembangan hama penyakit dan kompetisi antara 
tanaman dalam penggunaan air dan unsur hara. Penentuan jarak tanam jagung 
dipengaruhi oleh: (a) jenis/varietas jagung yang ditanam, (b) pola tanam, (c) 
kesuburan tanah, dan (d) bagian tanaman yang akan dipakai sebagai 
pendekatan ekonomi. Jarak tanam yang tidak teratur akan mengakibatkan 
terjadinya kompetisi baik terhadap cahaya matahari, air, maupun unsur hara, 
jarak tanam yang rapat mengakibatkan proses penyerapan unsur hara menjadi 
kurang efesien, karena kondisi perakaran didalam tanah yang saling bertaut 
sehingga kompetisi antar tanaman dalam mendapatkan unsur hara menjadi 
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lebih besar. Pengaturan  jarak  tanam pada suatu areal   tanah pertanian 
merupakan salah satu cara yang berpengaruh terhadap hasil yang akan dicapai. 
Makin rapat jarak tanam menyebabkan lebih banyak tanaman yang tidak 
berbuah ( Harjadi, 2002). 
Jarak tanam berhubungan dengan luas atau ruang tumbuh yang 
ditempatinya dalam penyediaan unsur hara, air dan cahaya. Jarak tanam yang 
terlalu lebar kurang efisien dalam pemanfaatan lahan, bila terlalu sempit akan 
terjadi persaingan yang tinggi yang mengakibatkan produktivitas rendah. 
Pengaturan kepadatan populasi tanaman dan pengaturan jarak tanam pada 
tanaman budidaya dimaksudkan untuk menekan kompetisi antara tanaman. 
Setiap jenis tanaman mempunyai kepadatan populasi tanaman yang optimum 
untuk mendapatkan produksi yang maksimum. Apabila tingkat kesuburan 
tanah dan air tersedia cukup, maka kepadatan populasi tanaman yang optimum 
ditentukan oleh kompetisi di atas tanah daripada di dalam tanah atau  
sebaliknya (Anonim, 2012). 
Gulma merupakan suatu tumbuhan lain yang tumbuh pada lahan 
tanaman budidaya. Tumbuhan yang tumbuh disekitar tanaman pokok atau 
tanaman yang sengaja ditanam. Gulma juga merupakan semua tumbuhan yang 
tumbuh pada tempat (area) yang tidak diinginkan oleh petani sehingga 
kehadirannya dapat merugikan tanaman lain yang ada di dekatnya atau 
tanaman pokok tersebut. Pendapat para ahli gulma yang lain ada yang 
mengatakan bahwa gulma disebut juga sebagai tumbuhan pengganggu atau 
tumbuhan yang belum diketahui manfaatnya, tidak diinginkan dan 
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menimbulkan kerugian. Di tingkat petani, kehilangan hasil jagung karena 
persaingan dengan gulma mencapai 10-15%. Kerugian yang disebabkan oleh 
gulma dapat menurunkan produksi tanaman, contohnya pada tanaman tomat 
dapat menurunkan hasil hingga 50%  (Moenandir, 1990). 
Dengan demikian, maka gulma-gulma yang tumbuh pada areal tanaman 
jagung harus dikendalikan sebelum menimbulkan kerugian dengan 
mempertimbangkan tingkat kepadatan populasi gulma (Omafra, 2007). 
Gulma yang tumbuh pada areal tanaman jagung apabila dibiarkan tanpa 
dilakukan pengendalian, maka gulma tersebut akan memiliki potensi untuk 
berkompetisi dengan tanaman. Pengendalian gulma secara bijaksana dapat 
mempertahankan keberadaan mikroorganisme di dalam tanah yang berasosiasi 
dengan perakaran, khususnya mikroorganisme yang berguna bagi pertumbuhan 
tanaman (Gupta dan Shubhashree, 2004). 
 
B.  Perumusan Masalah 
 Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas dapat diketahui permasalahan 
sebagai berikut : 
 1. Belum diketahui  jarak tanam  yang optimal pada pertumbuhan dan hasil 
  tanaman jagung manis(Zeamays L.). 
 2. Belum diketahui cara pengendalian  gulma terhadap pertumbuhan danhasil 






Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui jarak yang optimum untuk pertumbuhan terhadap hasil 
  dan pertumbuhan tanaman jagung manis (Zea mays L.). 
2. Untuk mengetahui cara pengendalian gulma yang efektif untuk 
  meningkatkan hasil dari tanaman jagung manis(Zea mays L.). 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat  yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan 
pengetahuan mengenai pengaruh jarak tanam dan pengendalian gulma 
yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea 
mays L.). 
2. Manfaat Praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
wawasan bagi peneliti khususnya dan bagi petani pada umumnya 
mengenai jarak tanam dan pengendalian gulma yang tepat sehingga dapat 
meningkatkan kwalitas dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays L.). 
 
  
